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ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh Brand awareness, 

Brand Association, Perceived quality, Brand loyalty terhadap keputusan 

pembelian smartphone Iphone pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas 

Islam Malang. Penelitian ini menggunakan riset kuantitatif yaitu dengan 

menggunakan kuesioner terhadap 100 responden. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Ditemukan hasil 

bahwa Brand awareness berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 

Brand Association berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Perceived 

quality berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Terakhir, Brand 

loyalty berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.  

Kata Kunci : Brand awareness, Brand Association, Perceived quality, Brand 

loyalty, 

Keputusan Pembelian 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the effect of Brand awareness, 

Brand Association, Perceived quality, Brand loyalty on purchasing decisions for 

Iphone smartphones in medical students of the Islamic University of Malang. This 

study uses quantitative research, namely by using a questionnaire to 100 

respondents. The data analysis technique used in this study is multiple linear 

regression. It was found that Brand awareness had a positive effect on purchasing 

decisions. Brand Association has a positive effect on purchasing decisions. 

Perceived quality has a positive effect on purchasing decisions. Lastly, Brand 

loyalty has a positive effect on purchasing decisions. 

Keywords: Brand awareness, Brand Association, Perceived quality, Brand 

loyalty, Purchasing Decisions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era industri 4.0 seperti sekarang ini teknologi diseluruh dunia 

mengalami perkembangan yang sangat pesat terutama dalam perkembangan 

inovasi alat komunikasi yang banyak membantu manusia dalam beraktifitas 

secara efektif dan efisien. Salah satu inovasi alat komunikasi yang sudah 

mendunia adalah ponsel pintar (smartphone). Industri smartphone di 

Indonesia saat ini sedang mengalami peningkatan yang besar. Semua 

golongan masyarakat dari bawah sampai ke atas dapat menggunakan 

smartphone dalam berbagai keperluan, baik untuk urusan bisnis, keluarga, 

atau keperluan lainnya. Selain membuat panggilan telepon, penggunanya bisa 

memainkan game, chat dengan teman-teman, menggunakan sistem messenger, 

akses ke layanan web (seperti blog, homepage, jaringan sosial) dan pencarian 

berbagai informasi (Choi et al., 2015). 

Berikut adalah grafik yang dikutip dari (Databoks 2019) pengguna 

smartphone di Indonesia dari tahun 2016-2019: 

Gambar 1. 1 Pengguna Smartphone di Indonesia Tahun 2016-2019 

 
Sumber: databoks, 2019 

2016 2017 2018 2019
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Berdasarkan grafik diatas, menunjukkan bahwa pengguna smatphone di 

Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang signifikan. Pada 

tahun 2016 pengguna smartphone di Indonesia sebesar 65,2 juta, pada tahun 

2017 pengguna smartphone di Indonesia sebesar  74,9 juta, pada tahun 2018 

pengguna smartphone di Indonesia sebesar 83,5 juta, dan pada tahun 2019 

pengguna smartphone di Indonesia mencapai 92 juta pengguna. Tingginya 

pengguna smartphone di Indonesia menujukkan terjadinya peningkatan 

permintaan konsumen terhadap smartphone yang menyebabkan terjadinya 

persaingan dikalangan para produsen smartphone salah satunya adalah 

smartphone Iphone.  

Iphone sendiri merupakan smartphone buatan Apple yang pertama kali 

diluncurkan pada tahun 2007. Iphone mencoba masuk di pasar dengan 

menggunakan konsep yang berbeda dibandingkan dengan kompetitornya. 

Iphone memiliki kekutan brand yang luar biasa di mata konsumennya. 

Pengguna Iphone dapat mengenali dan mengoperasionalkan produk Iphone 

dengan mudah, hal tersebut dikarenakan Iphone dirancang dengan kemudahan 

mobilitas dan bentuk fisik yang khas serta dengan sistem operasi IOS (Iphone 

Operating System) yang berbeda dibandingkan dengan smartphone lainnya. 

IOS (Iphone Operating System) menjadi nilai plus tersendiri sehingga  

perangkat yang diproduksi dapat bekerja secara maksimal. 

Berikut adalah tabel penjualan dan pangsa pasar smartphone Iphone dari 

tahun 2017-2019: 
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Tabel 1. 1 Penjualan dan Pangsa Pasar Smartphone Iphone Tahun 2017-

2019 

Tahun Penjualan (juta) Pangsa Pasar 

2017 41,0 11% 

2018 41,3 11% 

2019 36,5 10% 

Sumber: Counterpoint Research, 2019 

Berdasarakan Counterpoint Research (2019), mencatat  penjualan ponsel 

pintar (smartphone) pada tahun 2017 sebesar 41,0 juta dengan pangsa pasar 

11%, dan pada tahun 2018 penjualan ponsel pintar (smartphone) mengalami 

peningkatan sebesar 0,3 juta dibandingkan pada tahun 2017 yaitu menjadi 

41,3 juta dengan pangsa pasar 11%. Sedangkan pada tahun 2019 penjualan 

ponsel pinter (smartphone) mengalami penurunan dibandingkan pada tahun 

2018 yaitu sebesar 4,8 juta yaitu menjadi 36,5 juta dengan pangsa pasar yang 

juga mengalami penurunan yaitu menjadi 10%. 

Perusahaan yang revolusioner atau berfikir ke depan akan terus berusaha 

memahami sepenuhnya proses pengambilan keputusan pembelian konsumen, 

semua pengalaman konsumen dalam belajar, memilih, menggunakan, bahkan 

dalam mendisposisikan suatu produk dalam benak konsumen. Proses 

pengambilan keputusan pada konsumen merupakan tahap pencarian informasi 

dan tahap evaluasi alternatif, konsumen dapat mencari informasi dari berbagai 

sumber. Sumber tersebut misalnya sumber personal (iklan, salespeople, 

dealers, kemasan, display, website), sumber publik (media massa, organisasi 
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riset konsumen), dan sumber berbasis pengalaman (handling, pengujian, 

penggunaan produk) (Krypton, 2020).  

Pada tahapan evaluasi alternatif ini konsumen memproses informasi yang 

ada bersamaan dengan pilihan-pilihan brand. Dengan banyaknya informasi 

yang diperoleh dari berbagai sumber yang tidak terbatas jumlahnya, 

pengetahuan konsumen terhadap ekuitas suatu merek (brand equity) sangat 

dibutuhkan untuk menentukan keputusan pembelian. Menurut Aaker 

(2013:204), brand equity terdiri dari beberapa dimensi yang meliputi 

kesadaran merek (brand awareness), kepibadian merek (brand personality) 

asosiasi merek (brand association), persepsi kualitas (perceived quality) dan 

loyalitas merek (brand loyalty) 

Brand awareness (kesadaran merek) artinya kesanggupan seorang calon 

pembeli untuk mengenali atau mengingat kembali bahwa suatu merek   

merupakan   bagian   dari   kategori   produk tertentu (Aaker, 2012:90). 

Konsumen lebih cenderung menyukai atau membeli merek yang sudah dikenal 

karena mereka merasa aman dengan sesuatu yang dikenal. Suatu brand yang 

kesadarannya tinggi akan menolong asosiasi-asosiasi melekat 

pada brand tersebut, karena kekuatan jelajah brand tersebut akan menjadi 

sangat tinggi dalam benak konsumen, artinya suatu brand yang awareness-nya 

tinggi mampu menimbulkan asosiasi positif untuk produk lainnya. 

Brand association memiliki tingkat kekuatan untuk memunculkan suatu 

karakteristik dari sebuah merek apabila konsumen mengalami banyak 

pengalaman terhadap merek dan dapat menjadikan aset bisnis utama yang 
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tahan lama (Angga, 2015). Brand association yang muncul sangat 

mempengaruhi pelanggan dalam keputusan pembelian produk dan 

loyalitasnya kepada merek tersebut. Asosasi merek Iphone memiliki nilai yang 

sangat tinggi, atribut yang melekat pada Iphone sangat mudah dikenali dan 

dinilai memiliki kekuatan merek yang sangat tinggi (Agung dan Indira, 2015). 

Dengan demikian konsumen memiliki persepsi kesan positif terhadap brand 

Iphone. 

Perceived quality (kesan kualitas) menggambarkan respon keseluruhan 

pelanggan terhadap kualitas dan keunggulan yang ditawarkan merek (Harry, 

2015). Kesan kualitas tidak dapat ditetapkan secara objektif, karena kesan 

kualitas merupakan persepsi dan juga melibatkan apa yang penting bagi 

pelanggan. Kehadiran smartphone Iphone di Indonesia telah memberi 

gambaran yang tersendiri di mata konsumen Indonesia. Konsumen Indonesia 

menilai perceived quality Iphone memiliki nilai yang sangat tinggi (Agung, 

2015). Hal tersebut dilihat dari kulitas pada proses manufaktur Iphone yang 

minim terjadi cacat produk dan kualitas produknya yang sudah terjamin. 

Perceived quality yang positif akan mendorong keputusan pembelian dan 

menciptakan loyalitas terhadap produk tersebut (Rahmadani 2017). 

Loyalitas merek (brand loyalty) sendiri  merupakan suatu konsep yang 

sangat penting dalam strategi pemasaran Iphone. Keberadaan konsumen yang 

loyal pada Iphone sangat diperlukan agar perusahaan dapat bertahan hidup. 

Seseorang dapat dikatakan loyal yakni ketika orang tersebut memiliki 

komitmen pada merek tertentu dan melakukan pembelian ulang karena adanya 
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perasaan yang positif pada merek tersebut serta merasa akan terus terpenuhi 

kebutuhannya (Pradipta et al., 2016). Jadi loyalitas ini dapat diartikan sebagai 

suatu komitmen mendalam konsumen untuk melakukan pembelian ulang 

terhadap suatu produk yang sama secara konsisten pada masa yang akan 

datang meskipun ada pengaruh situasional yang dapat menimbulkan peralihan 

perilaku konsumen. 

Pada penelitian ini studi kasus yang diambil adalah pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang alasan memilih sampel ini  

karena mahasiswa kedokteran merupakan salah satu mahasiswa yang 

mayoritas pengguna Iphone dengan pola konsumsi mereka semata-mata hanya 

untuk dapat mengimbangi pergaulan dirinya dengan kelompoknya, Selain itu 

mereka lebih cenderung memilih smartphone yang lebih canggih dan 

berkulitas  sebagai penunjang kebutuhan gawai sehari harinya .  

Survei yng diakukan oleh peneliti terhadap  mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Unisma yang menggunakan smartphone Iphone, mengatakan 

bahwa mereka membeli dan memilih menggunakan smartphone Iphone 

karena mereka menganggap Iphone merupakan merek smartphone yang 

bagus, kualitas akan smartphone juga dirasa sesuai dengan harga yang 

ditawarkan oleh Iphone. Merek smartphone Iphone telah melekat pada diri 

segelintir konsumen mahasiswa kedokteran. Adanya kepercayaan terhadap 

merek smartphone Iphone tak jarang mahasiswa kedokteran pengguna Iphone 

merekomendasikan kepada temannya yang akan membeli smartphone, 
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sehingga seringkali smartphone Iphone disimbolkan dengan prestise 

mahasiswa kedokteran. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Brand Awareness, Brand Association, 

Perceived Quality dan  Brand Loyalty Terhadap Keputusan Pembelian 

Iphone (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Malang)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah di jelaskan diatas, maka 

dapat dirumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini, adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah brand awareness, brand association, perceived quality dan brand 

loyalty, berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian?  

2. Apakah brand awareness berpengaruh terhadap keputusan pembelian? 

3. Apakah brand association berpengaruh terhadap keputusan pembelian? 

4. Apakah perceived quality berpengaruh terhadap keputusan pembelian? 

5. Apakah brand loyalty berpengaruh terhadap keputusan pembelian? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh brand awareness, 

brand association, perceived quality, dan brand loyalty, secara 

simultan terhadap keputusan pembelian. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis brand awareness 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis brand association 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis perceived quality 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis brand loyalty berpengaruh 

terhadap keputusan keputusan pembelian. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Diharapkan dapat menjadi informasi masukan dan sumber 

informasi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

dengan topik yang sama khususnya untuk ilmu pengetahuan di 

bidang manajemen pemasaran. 

2. Dengan adanya penelitian ini, semoga bisa menjadi referensi 

untuk menambah ilmu mengenai strategi pemasaran dan bisa 

dijadikan kajian pustaka untuk peneliti selanjutnya. 

3. Diharapkan dapat menjadi masukan untuk pihak perusahaan 

Iphone terkait dalam hal penerapan setrategi pemasaran melalui 

brand awareness, brand association, perceived quality dan 

brand loyalty terhadap keputusan pembelian iphone. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti apakah Brand Awerenes, 

Brand Association, Perceived Quality, Brand Loyalty terhadap Keputusan 

Pembelian Iphone. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

Brand Awerenes, Brand Association, Perceived Quality, Brand Loyalty 

terhadap Keputusan Pembelian Iphone sebagai berikut: 

a. Bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel brand 

awereness, brand association, perceived quality, brand loyalty terhadap 

keputusan pembelian Iphone pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran  

Universitas Islam Malang. 

b. Variabel brand awereness, berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

Iphone pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

c. Variabel brand association, berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

Iphone pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran  Universitas Islam Malang.  

d. Variabel perceived quality, berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

Iphone pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

e. Variabel brand loyalty, berpengaruh terhadap keputusan pembelian Iphone 

pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 
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5.2 Keterbatasan 

 Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki banyak kekurangan dan 

keterbatasan, diantaranya sebagai berikut: 

a. Masih terdapat jawaban kuesioner yang tidak konsisten menurut 

pengamatan. Karena responden cenderung kurang teliti terhadap 

pernyataan yang ada, hal ini bisa diantisipasi dengan cara mendampingi 

dan mengawasi responden dalam memilih jawaban. 

b. Penelitian ini hanya dilakukan dengan mengambil populasi mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

c. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel saja yaitu: Brand 

Awerenes, Brand Association, Perceived Quality, Brand Loyalty sebagai 

variabel bebas dan Keputusan Pembelian sebagai variabel terikat. 

 

5.3 Saran  

a. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi atau 

masukan perusahaan terkait dalam meningkatkan keputusan pembelian 

konsumen terhadap Iphone terutama di bidang pemasaran. Dalam hal ini 

saran yang akan diberikan terhadap perusahaan. 

1) Iphone harus lebih menonjolkan kembali logo ataupun simbol dari 

Iphone di seri keluran produk terbarunya agar konsumen lebih aware 

dan meningkatkan keputusan pembelian konsumen. 

2) Iphone perlu meningkatkan perhatian yang lebih pada asoasiasi 

merek. Karena asosiasi yang baik mengenai suatu merek di pikiran 
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konsumen akan mempengaruhi konsumen saat melakukan keputusan 

pembelian.  

3) Iphone perlu meningkatkan persepsi kualitas konsumen akan 

smartphone Iphone. Persepsi kualitas yang baik akan sebuah produk 

cenderung akan membawa konsumen kepada sebuah merek tanpa 

memikirkan pertimbangan lainnya yang berhubungan dengan sebuah 

produk. 

4) Iphone sangat perlu memfokuskan agar pelanggan menjadi konsumen 

yang loyal terhadap smartphone Iphone dengan menciptakan kualitas 

produk yang mampu bersaing dan menciptakan kepuasan pelanggan 

secara terus menerus di dalam menggunakan smartphone Iphone. 

b. Bagi peneliti selanjutnya  

1) Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan ketika meneliti lagi bisa 

menambahkan variabel yang lebih banyak dalam meningkatkan 

kepuasan konsumen dari penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan 

dan mengkaji secara mendalam mengenai permasalahan yang akan 

diangkat untuk dijadikan bahan penelitian. Dapat menambah item 

pertanyaan untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih baik lagi. 

2) Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan jumlah responden 

dan populasi yang lebih banyak dalam penelitiannya agar memperoleh 

hasil yang lebih sempurna. 

3) Dapat menambah item pertanyaan untuk memperoleh hasil penelitian 

yang lebih baik lagi. 
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